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Para hadirin yang saya hormati,

Perkenankanlah saya dihari yang berbahagia ini untuk pertama-tama
mengucapkan rasa syukur saya sekeluarga atas karunia yang diberikan oleh Allah
Subahana Wata'ala dalam menempuh perjalanan hidup yang panjang ini. Cobaan
yang telah diberikan silih berganti selama ini oleh Allah, merupakan nikmat yang
tiada taranya. Dalam cobaan yang saya alami selama perjalanan hidup saya ini, makin
mendekatkan hati saya kepadaNya, makin larut saya dalam kekudusanNya, dan hati
saya telah terbakar oleh api ajaran keimananNya. Jikalau saya berdiri disini
mengucapkan pidato pengukuhan Guru Besar didepan para hadirin yang saya
hormati, maka itu bermakna, bahwa Allah telah melindungi seluruh perjalanan
hidup saya selama ini, termasuk keluarga saya. Kemudian saya sclalu berdoa. agar
sarapai diakhir perjalanan hidup saya selalu dilindungi dari sifat angkara murka, sifat
iri hati orang-orang yang tidak beriman dan jangan terbujuk oleh pengaruh
orang-orang munafik kepada Agama dan pengkhianat bangsa. Semogalah kita serua
termasuk orang-orang yang dilindungi olehNya.

Para hadirin yang saya hormati,

Dalam pidato pengukuhan ini, adalah berusazha merekonstruksi peristiwz sejarah
yang menyangkut perjuangan rakyat Indonesia dalam mempertzhankan
kemerdekaannya dari invasi militer Belanda. Yaitu meliputi periode revolusi pisik
1945 - 1949. Dalam periode revolusi itu, telah terjadi perubahan sosial yang bersifat
struktural dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Jadi, revolusi 1945, tidak saja
bermakna untuk memperjuangkan dan mempertahankan kemerdekaan dari invasi
militer Belanda, tapi juga bermakna, bahwa dalam kehidupan masyarakat Indonesia
telah berlangsung perjuangan untuk merubah sistem sosial yang tidak lagi relevan
dengan spirit revolusi 1945. Oleh karena itu, selama revolusi berlangsung telah
terjadi pula pergeseran nilai yang salah satu konsekuensinya, lahirlah kemudian
"kelompok elit revolusi®.! Kelompok ini lahir di zaman revolusi yang disamping
berjuang mempertahankan kemerdekaan, juga untuk membentuk nilai baru yang
dijiwai oleh semangat kerakyatan berdasarkan filsafat negara Pancasila dan UUD 1945
yang telah disyahkan oleh wakil-wakil rakyat Indonesia atau oleh pendiri republik ini
ketika selepas kita menyatakan Proklamasi Kemerdekaan pada 17 Agustus 1945.
Kelompok elit revolusi ini bukan berasal dari produk pemerintah kolonial Belanda,
atau berasal dari sistem sosial yang berorientasi pada sistem feodalisme, tapi pada
keayataannya, berasal dari semua lapisan sosial di masyarakat. Mereka itu, kemudian



di plllh oleh masyarakat sebagai pemimpin mereka, dan mempunyai pengaruh yang
berakar dalam kehidupan masyarakat. Kharism» dari kelompok elit revolusi ini, telah
berjaya menggerakkan rakyat baik dalam n elawan invasi militer Belanda, maupun
dalam melakukan perubahan sosial di masy. rakat. Mereka itu berasal dari, ulama di -
- Pesaritren, pemimpin laskar perjuangan, pemimpin politik, kelompok' lntclektualA :
yang nasionalistis, pemimpin tentara pelajar dan kelompok eksikutif republik. 2

Selama revolusi berlangsung, kelompok elit revolusi inilah yang dapat dikatakan
mempunyai peranan yang dominan dalam melakukan berbagai perubahan sosial di
masyarakat. Dalam konteks perubahan yang mercka lakukan itu, maka masalah yang
menarik untuk disimak dari pertarungan politik Bangsa Indonesia melawan Belanda,
adalah periode 1945 - 1949. Pasalnya, kecuali periode itu yang menentukan
perjal 'nan panjang dari bangsa kit sejak VOC di abad ke ¥VII melikwider kesatuan
politik wilayah Nusantara ini sampai runtuhnya kekuasaan politik pemerintah
jajahan Belanda di tahun 1942, yaitu dengan pendudukan militer Jepang sampai
tahun 1945, juga karena periode itu tcr)adi pergeseran nilai dan perubahan sosial
dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Pcrgtseran nilai atau perubahan yang
terjadi itu diwarnai oleh semangat revolusi 1945. Setiap individu dan setiap kelompok
sosial di masyarakat, selama revolusi berlangsung telah mengalami proses perubahan
nilai yang adakalanya mcngc;utkan dan tidak terlepas dari unsur yang menegangkan.
Akan tetapi, perubahan yang drastis yang teriadi selama revolusi berlangsung, pada
akhirnya telah berjaya menciptakan persatuan dan kesatuan bangsa yang bernaung di
bawah lambang negara "Bhinneka Tunggal Ika". Dan kemudian bersepakat

_menerima Pancasila sebagai ldeolo§| negara dan UUD 1945 sebagai sumber kekuatan
hukum yang berlaku di Indonesia. ' '

Potret masyarakat Indonesia sebelum terjadinya revolusi 1945, merupakan
produk dari sistem sosial tradisional yang berorientasi kepada budaya feodal dan
produk dari sistem politik dari pemerintah jajahan Belanda yang telah dlcan:mgkm
selama puluhan tahun dan bahkan dibeberapa kawasan seperti di jawa, telah
berlangsung lebih dari satu abad. Atas dasar kondisi dan tipe masyarakat ini, maka
ketika revolusi 1945 meletus, terjadilah kemudian pertarungan antara’ nilai budaya
lama dan nilai budaya baru yang lahir di zaman rovolusi 1945. "Oleh karena itu,
revolusi 1945 dikenal juga sebagai revolusi yang bersifat "multi kompleks".
Maksudnya, bahwa disamping revolusi itu melcdak dengan sasaran utamanya untuk
‘mempertahankan kemcrdckzan dari invasi militer Belanda, juga di masyarakat telah ¥
terjadi pula "revolusi sosial". S Dalam revolusi sosial ini, sasarannya adalah perjuangan
dari' lapisan bawah untuk merombak sistem sosial yang bernafaskan kebudayaan
feodal, sistem strata peninggalan atau produk pemerintahan jajahan Belanda, dan
perombakan tradisi budaya yang tidak lagi relevan dengan semangat revolusi 1945.

Ada tiga kawasan di tanah air kita yang tidak dapat menghindar dari ledakan
revolusi sosial yang terjadi dalam periode revolusi nasional 1945. Ketiga daerah ini
pada zaman pcnjajahan Belanda, terkenal atau dikenal oleh masyarakat Indonesia
sebagao kawasan yang mengamalkan sistem sosial yang bersifat feodalistis. Disamping
itu, telah dikombiner oleh sistem politik dari- pemerintah jajahan Belanda.
Kosekuensi dari kondisi sosial masyarakat dari ketika kawasan itu, maka kelompok
lapisan bawah ~*au masyarakat, bangkit di.zaman revolusi 1945, untuk melakukan



perombakan yang bersifat struktural terhadap sistem sosial masyarakat mereka.
Dengan demikian, terjadilah pertarungan antara kelompok "Principality” atau yang
lebih terkenal dengan kelompok aristokrat atau bangsawan di satu pihak, dengan
kelompok nasionalis sebagai produk dari revolusi 1945 di lain pihak. Adapun ketiga
kawasan yang dilanda oleh revolusi sosial itu, adalah Surakarta, Aceh, dan Sumatra
Timur.”

Kelompok pincipality, berusaha mempertahankan sistem sosial mercka yang
feodalistis dan masih terselip harapan akan kembalinya kejayaan masa lampau dari
pemerintah jajahan Belanda yang merupakan pendukung utama dari sistem sosial
mereka. Sebaliknya kelompok lawasanya, yang terdiri dari kelompok nasionalis baik
vang berasal daci partai-partai politik, organisasi massa, maupun yang berasal dari
organisasi perjuangan seperti kelompok laskar, berusaha merombak secara struktural
sistem sosial feodal ke sistem sosial baru yang bernafaskan nasionalisme.3 Maksudnya,
agar dalam kehidupan masyarakat tidak lagi dijumpai perbedaan status sosial yang
berdasarkan keturunan (kebangsawanan), tapi semua manusia Indonesia mempunyai
derajat yang sama dalam kehidupan masyarakat dan dalam kehidupan bernegara.
Dengan begitu, maka sistem strata yang telah hidup di masyarakat sejak zaman
kolonial Belanda, mercka perjuangkan untuk dihapus di bumi Indonesia yang telah
merdeka sejak 17 Agustus 1945.°

Pertarungan antara dua kelompok ini, akhirnya meledak dalam bentuk konflik
terbuka atau pertarungan fisik. Jelas, akhirnya korban fisik yang berupa jiwa manusia
dan harta benda berjatuhan. Namun, pertarungan dengan akibat yang tidak dapat
diukur berapa nilainya itu, akhirnya dapat menyelesaikan masalah sosial, termasuk
politik, yang telah berlangsun% selama puluhan tahun. Dan benar juga apa yang
dikatakan oleh Lewis Gost:r,1 bahwa tidak semua konflik dapat mendatangkan
malapetaka di masyarakat, tapi konflik dapat juga menyelesaikan pertarungan yang
berlarut-larut dalam suata perdamaian di masyarakat. Apa yang terjadi di tiga kawasan
yang dilanda oleh revolusi sosial itu, kini telah selesai semuanya. Semua peristiwa
yang terjadi, hanya tinggal catatan sejarah untuk dijadikan cermin dalam kehidupan
untuk menghadapi masa depan.

Demikianlah, revolusi telah merubah sikap manusia dalam masa yang relatif
singkat. Kata "Bung" yang lahir di zaman revolusi telah menjadi pengganti gelar
bangsawan yang jaya di zaman Belanda. Kata Bung, tidak saja bermakna "saudara”,
tapi juga mengandung unsur nasionalisme, yaitu melambangkan persamaan derajat
di masyarakat. Di saman revolusi itulah orang banyak yang meninggalkan gelar
bangsawannya. Mereka malu, karena semangat revolusi telah merata di masyarakat.
Tentu saja tidak termasuk mereka yang menjadi pengkhianat bangsa, atau yang
menjadi antek pemerintah Belanda.'? ’

Kerangka Teorl

Crane Brinton,'? yang terkenal dalam karyanya "The Anatomy of Revolution”,
tclah mengulas dengan menarik ecmpat buah revolusi besar yang terjadi di dunia ini.
Keempat revolusi yang diulas itu, adalah : Revolusi Perancis, Revolusi Amerika,
Revolusi Inggris dan Revolusi Rusia. Dari analisis yang telah dilakukan oleh Crane
Brinton terhadap keempat revolusi besar itu, kita dapat memperoleh gambaran yang



jelas tentang apa makna dari suatu revolusi bagi kehidupan ummat manusia dalam
usahanya melakukan pembaharuan dalam kehidupan bermasyarakat dan dalam
kehidupan bernegara, tentang munculnyz kelompok baru di masyarakat yang
menjadi sponsor dari revolusi, tentang mun~ulnya atau lahirnya kelompok elit baru
dalam revolusi, tentang aspirasi kelompok revolusioner, tentang pemerintahan teror
selama revolusi berlangsung, tentang pergeseran kekuasaan dikalangan pemimpin
revolusi, tentang penyclcwengan—penyelcwcngan politik yang terjadi dalam negara
yang sedang dilanda revolusi, dan scbagamya

Crane Brinton, akhirnya tiba pada suatu kesimpualan, bahwa baik revolusi yang
terjadi di Prancis, Amerka, maupun yang terjadi di Inggris dan Rusia, tzlah disertai
oleh pergeseran nilai dalam kehidupan masyarakat vang terjadi secara drastis. Oleh
karena perubahan itu bersifat drasds, mzka sistem nilai yang tadinya telah
“established", atau telah mapan, mengalami perubahan yang bersifat kontradiktif
dengan nilai baru yang muncul selama revolusi berlangsung. Ada dua kelompok
sosial yang menarik untuk diketengahkan disini dalam konteks pergeseran nilai itu,
yakni kelompok bangsawan yang menjadi pendukung dan pemilik kebudayaan
feodal, dan kelompok rohaniawan yang pada masa sebelum revolusi berlangsung
telah mendominasi kehidupan spiritual kelompok penguasa dan sekaligus
mempengaruhi kehidupan politik dari "The Old Regime." 4 Kedua kelompok ini
selama revolusi berlangsung, telah menjadi s: saran utama dalam revolusi. Pasalnya,
kedua kelompok sosial ini oleh masyarakat, terutama di Perancis, dan Rusia, menjadi
sponsor dari kehidupan agama yang bersifat dogamtis di masyarakat, terikatnya
masyarkat dalam kehidupan wradisional yang mematikan kreativitas individu dan
kemerdekaan berfikir, kebangkrutan ckonoml penindasan manusia oieh kelompok
feoda! yang berkuasa, dan scbagamya Sedang revolusi Amerika, sifatnya lain karena
sasaran utamanya adalah untuk melepaskan diri dari penjajahan Asing. Rakyat
Amerika berusaha membentuk negara nasional yang memiliki kedaulatan sendiri.
Akan tetapi meskipun demikian baik rakyat Amerika, maupun rakyat Inggris, Perancis
dan Rusia, semuanya menghendaki dalam revolusinya suatu perubahan nilai atau
perubahan sosial dalam kehidupan masyarakat.

Berkaitan dengan argumentasi dari Crane Brinton ini, maka tepatiah apa yang
dikatakan oleh Neil Smelser! yang menyatakan, bahwa setiap revolusi juga
bermakna suatu pergeseran nilai dan setiap revolusi harus disertai oleh Perubahan
Sosial. Seperti umpamanya, perubahan tingkah laku manusia di masyarakat,
perubahan presepsi masyarakat terhadap agama, perubahan sikap manusia dalam
dunia realitas dan dalam menghadapi masa depan, perubahan pemikiran, perubahan-
terhadap nilai budaya tradisional, dan lain-lain. Semua pergeseran nilai atau
perubahan sikap itu terjadi, karena masyarakat telah sadar tentang eksistensinya
sebagai manusia dan sebagai warganegara dalam kehidupan bermasyarakat.

Pergeseran nilai yang terjadi dalam suatu revolusi, adalah per:suwa yang umum
terjadi dalam revolusi dan tidak dapat diperkirakan sebelumnya. 7 Dia berlangsung
secara tiba-tiba dan merubah suatu sistem yang telah hidup di masyarakat dalam masa
yang relatif singkat. Tidak seorangpun, atau katakanlah kelompok- kelompok sosial
yang terdapat dalam strukwur sosial yang dapat terhindar dari pergeseran nilai atau
perubahan sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Itulah sebabnya,




pergeseran nilai dalam setiap revolusi bersifat “struktural”. Maknanya, bahwa
pergeseran nilai itu menyangkut semua aspek dari kehidupan manusia. Seperti, aspek
religius, aspek ekonomi, aspek kepemimpinan, aspek kehidupan politik, aspek sosial
budaya, aspek pendidikan dalam keluarga, interaksi sosial di masyarakat, dan
sebagainya.

Namun, yang patut diperhatikan dengan seksama, bahwa pergeseran nilai atau
perubahan sosial itu kemudian mengakibatkan munculnya sistem sosial baru di
masyarakat. Sistem ini, jelas memiliki karakteristik yang tersendiri yang adakalanya
sangat berbeda dengan sistem yang pernah terdapat sebelumnya. Misalnya, dalam
kehidupan politik dan sistem kcpemimpinan. Jika dalam zaman pemerintahan the
old regime, sistem politik yang berlaku, adalah sistem politik despotisme/absolut, dan
kemudian sistem sosialnya menganut sistem sosial yang bersifat feodalistis, mnaka
selama dan setelah revolusi itu’ berlangsung yang muncul kemudian adalah sistem
politik yang sesuai dengan keinginan atau aspirasi dari masyarakat, atau apa yang
menjadi konsep pemikiran dari para sponsor revolusi. 18 Jika masyarakat itu dalam
mencetuskan suatu revolusi menghendaki sistem politik yang bersumber pada
"power" atau kekuasaan, seperti konsep kekuasaan dari Niccolo Machiavelli dalam
bukunya, "Il Principe”, maka muncullah sistem politik yang bersifat Diktator, Fasis
atau sistem politik Totaliniarisme.

Apabila yang menjadi penaja atau sponsor dalam suatu revolusi mencita-citakan
unsur kebebasan dan kemerdekaan, serta persaudaraan dalam kehidupan masyarakat,
maka lahirlah kemudian sistem politik yang berdasarkan demokrasi. Dalam sistem
ini, hak azasi manusia dijinjung tinggi dalam kehidupan bermegara dan
bermasyarakat. Lalu, undang-undang merupakan norma yang mutlak dipatuhi oleb
setiap manusia di masyarakat. Akan tetapi, bila sebaliknya suatu bangsa telah
didominasi oleh ideologi Marxisme, maka tentu saja bentuk negara dan sistem
politiknya menggunakan konsep ideclogi Komunis.

Dalam kartan ini, J.B. Chitambar,"’ scorang pakar Sosiologi menyatakan bahwa
dalam pergeseran nilai atav perubahan sosial yang menyangkut kehidupan politik,
ada dua hal yang patut diperhatikan, Kedua hal atau faktor itu yang banyak
menentukan proses muncul dan berkembangnya perubahan dan pergeseran nilai di
masyarakat. Kedua faktor yang dimaksud ini, adakalanya saling menunjang dalam
proses terjadinya pergeseran nilai di masyarakat, tapi tak jarang pula berjalan
sendiri-sendiri. Semuanya tergantung bagaimana kondisi sosial budaya dan politik
dari masyarakat yang sedang dilanda oleh pergeseran nilai itu. Adapun kedua faktor
yang dimaksud oleh Chitambar itu, adalah :

1. The Innovator of Ideas, dan .
2. The political Leaderschip 20

The Innovator of Idess, merupakan ide pembaharuan yang muncul dan
kemudian berkembang dalam kehidupan masyarakat. Ide pembaharuan yang telah
diterima oleh masyarakat secara luas dan kemudian tertanam dalam hati dan
pemikiran mereka, mengakibatkan munculnya perangsang kearah perubahan sikap
mental dalam menghadapi dunia realitas. Disamping itu, juga menimbulkan motivasi
baru bagi setiap individu atau kelompok sosial dalam menghadapi masa depannya
Dari perubahan sikap mental yang terjadi selepas adanya dampak ide pembaharuan,



muncullah kemudian koreksi yang spontan, baik yang bersifat individualistis,
maupun yang digerakkan oleh kelor pok-kelompok sosial yang terdapat di
masyarakat.

Sebaliknya faktor The Political Lead >rship, adalah yang menyangkut fungsi dan
peranan dari kelompok penguasa atau pemegang kekuasaan politik yang menguasai
masyarakat. Kelompok penguasa ini dalam kebijakan yang dilaksanakannya,
menyebabkan munculnya perubahan sikap, tingkah laku, dan pandangan hidup, dari
masyarakat yang dipimpinnya. Apabila salah seorang dari kelompok pemimpin politik
itu ada yang memiliki kharisma di masyaraka:, terlebih lagi bila memperoleh
dukungan yang bersifat total dari sebahagian anggota masyarakat, maka proses
perubahan itu akan lebih cepat lagi terwujud. Ini, disebabkan karena sang pemimpin
dengan kekuasaan dan khaiisma yang dimilikinya dapat mempengaruhi secara
langsung terjadinya perubahan atau pergeseran nilai di masyarakat. Dia, lebih mudah
pula mengontrol masyarakat, terutama para pendukungnifa. untuk merubah sistem
politik yang sedang berlaku dalam kehidupan masym-akat.2

Sekarang, kelompok sosial mana yang umumnya menjadi penaja dalam setia;
revolusi ? Baik Grane Brinton, Tocquiville, maupun Jan Romein dan Marc Bloch,??
menyatakan bahwa umumnya yang menjadi penaja dari revolusi-revolusi besar di
dunia, adalah kelompok Borjuis (klas menengah). Kelompok ini telah mulai terlihat
di masyarakat sebagai suatu kekuatan scsial di Eropah, sejak abad ke 17. Dan
kemudian kelompok ini berkembang terus pada abad ke 18, kemudian kehadirannya
dalam abad ke 19 mempunyai peranan yang menentukan dalam kehidupan politik
dan ckonomi. Di Eropa, kelompok ini sudah banyak mempengaruhi pandangan
pemikiran masyarakat pada ke 18 Terutama di Prancis yang mengamalkan sistem
politik d&spotisme.z?’ Oleh karena dalam sistem politik tersebut, mereka dapat
dikatakan tidak berpeianan, di tambah lagi oleh sistem masyarakat yang berlaku di
masa itu adalah sistem masyarakat feodal, maka kelompok sosial Borjuis ini lalu
bergerak di masyarakat untuk melakukar: suatu perubahan. Perjuangan mereka yan
berlangsung seluma puluhan tahun, akhirnya membuahkan revolusi di masyamkat.2

Kelompok Borjuis atau klas menengah ini, adalah terdiri dari kelompok
entrepreneur, kapitalis-kapitalis, bankir-bankir, kelompok intelektual, kelompok
hakim/pengacara, kelompok militer, kelompok jurnalis atau wartawan, kelompok
seniman, dan lain-lain. Tujuan mereka untuk melakukan perubahan, baik dalam
kehidupan sosial dan kebudayaan, maupun dalam kehidupan politik dan juga yang
menyangkut kehidupan spiritual, adalah untuk menciptakan suatu sistem sosia! baru’
yang menempatkan manusia diakui eksistensinya hidup di dunia. Atau, dengan lain
perkataan, untuk menempatkan manusia pada kedudukannya yang wajar. Yaitu, hak
dan kewajibannya dilindungi oleh undang- undang negara, demikian pula
kemerdekaannya dan kebebasannya untuk menentukan apa yang terbaik untuk
hidupnya.

Kelompok ini anti kepada feodalisme, karena feodalisme seperti yang terdapat
dalam sejarah Perancis telah mengeksploit kebebasan rakyat, hidup rakyat, melalui
kekuasaan yang dipegangnya secara turun temurun.?® Namun, yang paling dibenci
atau yang tidak disenangi oleh kelompok Borjuis ini, adalah yang menyangkut
"privilege" atau hak-hak istimewa yang dimiliki oleh kelompok feodal atau kelompok




bangsawan di masyarakat. Masalahnya, karena dengan melalui privilege yang
dimilikinya itu, dia mempunyai hak untuk melakukan pengadilan sendiri, membuat
aturan sendiri untuk menekan rakyat yang berdiam di kawasan kekuasaannya,
berhak menetapkan harga hasil produksi pertanian dari para petani, membatasi
ruang gerak dengan berbagai macam tradisi yang diciptakannya.

Kecuali itu, kelompok Borjuis anti kepada tradisionalisme, karena
tradisionalisme mengekang kebebasan manusia dan menjerat manusia dalam siklus
kehidupan budaya yang mematikan. Padahal menurut kaum Borjuis, budaya dibuat
atau diciptakan oleh manusia bukan untuk mengikat atau membatasi kebebasan
manusia dalar. mengembangkan potensinya di masyarakat, tapi budaya ;ustru untuk
memberikan kebahagiaar kepada setiap manusia dalam kehidupanaya di masyarakat.
Trulah  sebzbnya, tradisionalisme barus diromibak untuk disesuaikan dengan
kemajuan zaman, agar tradisionalisme dapat memberikan kebahagiaan bagi setiap
manusia.

Begitulah, akhimya kelompok klas menengah atau kelompok Borjuis ini tampil
sebagai penaja di dalam revolusi-revolusi besar yang terjadi di dunia. Feodalisme
akhirnya ambruk di Eropa, dan kemudian muncul Demokrasi, Patriotisme dan
Nasionalisme. Perkembangan sistem politik yang berdasarkan Demokrasi dengan
semangat Nasionalisme modern, kemudian tersebar di seluruh dunia. Dampak dari
empat buah revolusi itu banyak mempengaruhi pertumbuhan demokrasi baik di
Eropa daratan/kepulauan, maupun di luar Eropa, seperti di Asia, Afrika dan Amerika
Latin.

Profile Feodalisme Salawesi Selatan

Sekarang timbul pertanyaan, mengapa di Sulawesi Selatan tidak terjadi revolusi
sosial sepeiti halnya yang terjadi di Jawa dan Sumatra ? Padahal, kawasan Sulawesi
Selatan sejuk zaman kolonial Belanda dan sampai Proklamasi Kemerdekaan 1945
kelompok bangsawan tetap berperanan dalam sistem sosial dan mendominasi tempat
yang strategis dalam dunia pemerintahan ? Faktor apa yang menyebabkan ?

Baiklah, untuk menjawab serangkaian pertanyaan itu, maka eloklah kita
perhatikan beberapa faktor di bawah ini. Dari uraian atau analisis berdasarkan fakta
sejarah ini, akan diperoleh jawaban yang dimaksudkan tersebut. Adapun faktor yang
dimaksudkan itu, adalah :

Pertama, bahwa raja dan kelompok bangsawan dalam sistem politik tradisional
telah terikat pada suatu Governmental Contract’’ atau perjanjian pemerintahan
dengan rakyat atau dengan masyarakat yang dipimpinnya. Kemudian dalam sistem
sosial yang berlaku dalam struktur sosial, tercipta pula semacam Kontrak Sosial?®
antara penguasa yang umumnya terdiri dari kelompok aristokrat dengan masyarakat.
Baik yang menyangkut perjanjian pemerintahan, maupun yang menyangkut kontrak
sosial yang telah tercipta sejak masyarakat Bugis Makassar membentuk organisasi
kenegaraan mereka, persepakatan antara penguasa dan rakyat telah dipatuhi dalam
kehidupan masyarakat jauh sebelum VOC datang kekawasan ini pada abad ke XVIL

Dalam perjanjian pemerintahan atau dalam kontrak sosial itu, telah diatur dan
ditetapkan tentang batas-batas kekuasaan kelompok penguasa di masyarakat atau



terhadap rakyat yang dipimpinnya.” Seperti hak raja atau penguasa untuk
memberikan perlindungan kepada hak 1 dlik rakyatnya, melindungi rakyamya dari
perbuatan yang bersifat sewenang-wer ing, berlaku adil terhadap rakyat yang
dipimpinnya, tidak membedakan kelomnok- kelompok yang hidup dan berada di
bawah kekuasaannya, menghormati hal suara rakyatnya, raja dan penguasa juga
tunduk dan patuh serta melindungi adat yang hidup di masyarakat dan sebagainya.

Untuk itu, elok kita perhatikan salah satu cukilan perjanjian pemerintahan atau
kontrak sosial antara raja atau penguasa dengan rakyat, seperti yang termuat dalam
Lontara.

Kami tidak akan tertikam oleb senjatamu, dan engkau tidek akan tertikam
oleb senjata kami.

Bertitablab engkau, dan kami tunduk patub. Kalau kami menjunjung, maka
kami tidak akan memikul.. Kalau kami memikul, maka kami tidak akan
menfunjung.

Babwasanya kami mempertuan engkau, banya diri pribadi kamilab yang
mempertuan engkau, bukan barta benda kami.

Engkau tidak akan mengambil ayam dari kandang ayam kami, tidak
mengambil kelapa kami sebutirpun dan tidak mengambil pinang setandang
pun dari kami.

Jika engkau mengingini barang kepunyaan kami, engkau membelinya yang
patut dibeli, engkau menggantinya yang patut diganti, engkau memintanya
yang patut diminta dan kami akan memberikannya kepada engkau.

Engkan tidak boleb mengambil begitu saja terus milik kami>’

Oleh karena dalam kontrak sosial antara kedua belah pihak itu telah ditetapkan
hatas-batas hak dan kewajiban antara keduahya. Maka pihak raja dengan kelompok
aristokratnya dituntut pula reputasi sosialnya yang terpuji di masyarakat. Ini,
dimaksudkan agar setiap penimpin dapat menjadi panutan dari masyarakat yang
dipimpinnya.3

Apabila ternyata dikemudian hari ada scorang raja atau penguasa yang
melakukan penyelewengan atau telah melanggar persepakatan yang telah menjadi
undang-undang di m at itu, maka rakyat mempunyai hak untuk melakukan
protes atau reaksi terhadap raja dan penguasanya. Jika seandainya protes dan koreksi
yang bersifat normal itu kepada rajanya, sama sekali tidak digubris atau diperhatikan,
maka rakyat dapat melakukan tindakan yang lebih tegas lagi. Yaitu, dapat berupa
meninggalkan kampung halamannya sebagai protes kepada penguasanya. Bila terjadi
hal yang demikian ini, maka adat melindungi semua harta benda rakyat yang
ditinggalkannya itu. Tidak seorangpun yang dapat menjamahnya, termasuk kelompok
penguasa. Akan tetapi, tindakan yang paling keras dari rakyat kepada raja atau
penguasanva, adalah bila semua rakyat yang dilindungi oleh adat melakukan
pengadilan terbuka kepada rajanya yang melakukan penyelewengan itu. Bila ternyata
kemudian sang raja atau penguasa itu telah terbukti bersalah atas tuduhan dan
tuntutan yang diajukan oleh rakyat, maka sang raja dapat dijatuhi hukum pudana
sesuai dengan ketetapan adat yang telah berlaku. Sebab itu, dalam masyarakat Bugis
Makassar atau dalam masyarakat Sulawesi Selatan, cukup banyak dijumpai raja atau



kelompok penguasa, termasuk keturunannya yang bergelar bangsawan yang telah
terkena pidana oleh adat, seperti di hukum buang, di bunuh oleh rakyamya dan

diusir atau dibuang oleh raky::unya.32

Berangkat dari kenyataan yang berlaku di masyarakat ini, maka tidak secara
otomatis seorang anak raja, anak keluarga bangsawan yang dapat menggantikan
kedudukan ayahnya sebagai raja atau sebagai penguasa. 3 Sang anak raja, bila telah
terpilih untuk dijadikan calon pengganti ayahnya, umumnya melalui pertimbangan
dewan adat dan kerabat terdekat, maka sang anak raja itu diwajibkan mencari atau
memperkaya pengalamannya dalam kehidupan dunia realitas dari rakyatnya. 'ni
dimaksudkan, agar dia bila tiba saatnya menjadi seorang pemimpin di masyarakat,
dapat mengetahui dengan baik apa yang menjadi keinginan dan aspirasi dari rakyat
yang dipimpinnya. Tentu saja dalam kaitar. iri, dia harus pula memperlihatkan
sifatsifatnya yang terpuji di masyarakat. Seperti antara lain, budinya yang luhur,
kualitas agamanya, tingkah lakunya yang dapat menjadi teladan masyarakat, jiwa
sosialnya, perilakunya yang positif dalam interaksi sosial di masyarakat.

Sebaliknya, bila ada secorang rakyatnya, atau sekelompok rakyat yang telah
terbukti menghina, melakukan pembangkangan, dan tidak patuh pada perintah
rajanya dalam ukuran yang tidak keluar dari persepakatan itu, maka raja dapat
menghukum rakyatnya sesuai dengan hak yang diberikan kepadanya. Apa yang
diputuskan oleh sang raja, akan diterima oleh semua lapisan sosial di masyarakat dan
dilindungi oleh adat. Dalam konteks "privilege” yang diberikan masyarakat kepada
rajanya ini, maka hukuman atau sanksi yang diberikan oleh sang raja ini, tidak
memandang buku atau pilih kasih. Apakah dia seorang bangsawan tinggi di
nasyarakat, apakah dia orang yang terkayz di masyarakat, atau apakah dia scorang
pemuka adat atau tokoh masyarakat atau berasal dari keluarga yang terhormat di
masyarakat, serauanya harus patuh dan taat pada apa yang telah ditetapkan oleh
rai:l.34

Jadi, dari fakta sejarah ini, kita dapat melihat dar menarik gavis lurus, bahwa
sistem feodalisme yang hidup di Sulawesi Selatan, Gijiwa: oleh unsur dan semangat
"demokrasi”. Raja atau kelompok bangsawan meskipun menduduki posisi sebagai
“elit strategis” di masyarakat atau dalam struktur sosial dan sebagai pemimpin puncak
dalam struktur politik atau kekuasaan, tidaklah memiliki kekuasaan yang bersifat
“mutlak”. Atau, dengan lain perkataan, bahwa raja dan kelompok bangsawan tidak
dapat menjalankan sistem politik yang bersifat despotisme. Semua tingkah laku raja,
semua kekuasaan raja, telah dibatasi oleh norma sosial dan oleh undang-uindang
yang telah disepakati bersama dalam perjanjian pemerintahan atau dalam kontrak
sosial sejak terbentuknya organisasi kenegaraan mereka. Perjanjian pemerintahan
itu, telah berlaku selama berabad-abad dari satu generasi ke generasi berikutnya.
Tidak pernah mengalami perubahan atau disesuaikan dengan keadaan.

Masyarakat Sulawesi Selatan, meskipun telah hidup dalam sistem feodalisme
selama ratusan tahun, tapi sistem feodalisme tidaklah menjadikan kehidupan mereka
terikat kepada tradisi yang mematikan atau beku. Juga tidak menyebabkan hidup
mercka dimasyarakat dicksploir oleh sistem yang berlaku, tidak mematikan unsur
kreativitas individu atau mematikan pengembangan daya cipta, dan tidak membuat
hati anggota masyarakat tertekan dan diliputi oleh perasaan ketegangan. Kondisi



kehidupan yang demikian ini tercipta, karena kelompok penguasa yang mcmi?npin
masyarakat dikontrol langsung seti-p kebijaksannya oleh rakyat. Adat dalam
kehidupan masyarakat sangat dipatub , baik oleh the ruling class, the ruling family
atau the ruling elite, maupun oleh anggota masyarakat sendiri. Adat, merupakan
panduan hidup bagi siapa saja di masarakat Itulah sebabnya, adat sangat dijunjung
tinggi dalam kehidupan bennasya.rakat

Kemudian, ketika kawasan Sulawesi Selatan secara resmi telah dikuasai oleh
Belanda pada abad ke XX bahagian pertama, dan pemerintah jajahan Belanda
kemudian memperkenatkan dan melaksanakan sistem politik baru, yaita
melaksanakan sistem birokrasi dan administrasi Barat, kehidupan adatpun tidzk
mengalami perubahan. 36 Raja, meskipun telah hilang kekuasaan politiknya secara
resmi dengan rakyatnya, karena kekuasaannya dikonicol langsung oleh Residen dan
kontroler, tapi tingkah laku sosialnya di masyarakat, kebijakannya di masyarakat,
tetap berada dalam siklus adat yang masih hidup dan berakar di masyarakat.
Demikian pula sikap rakyat terhadap rajanya, sekalipun ditengah- tengah terdapat
kekuasaan Belanda yang mengawasi tingkah laku kedua belah pihak, terutama dalam
tingkah laku politik, tapi hati dan perasaan mereka tetap diikat oleh hubungan
historis dan sentimen tradisi yang bersumber pada adat rezam mereka. Faktor inilah
yang tidak mungkin dipisahkan oleh Belanda.

Jadi, ketika revolusi meletus pad: tahun 1945, masyarakat Sulawesi Selatan
tidaklah mengalami revolusi sosial seperti yang terjadi di Solo, Aceh dan Sumatera
Timur. Pasalnya, rakyat Sulawesi Selatan tidaklah memiliki dendam sosial yang
dipendam selama puluhan tahun sebagai konsekuensi dari sistem feodal yang
merniyengsarakan hidup dan kehidupan mereka, seperti yang dialami oleh masyarakat
yang dilanda oleh ‘revolusi sosial tersebut. Hubungan antara raja dan kelompok
feodal dengan anggota masyarakat, tetap normal sampai bangsa kit
memproklamirkan kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 1945. Tentu di sini, ada
juga terdapat gejolak sosial antara penguasa dengan raknyatnya, tapi sebegitu jauh
tidak menyebabkan munculkan peristiwa besar yang mengakibatkan goyahnya
hubungan antara penguasa dengan rakyatnya. Lagi pula harus diingat, dimana ada
masyarakat yang tidak pernah mengalami gejolak sosial, pasti selalu ada dan tidak
mungkin dihindari. Cuma masalahnya, sampai seberapa jauh gejolak sosial itu
mempengaruhi kehidupan masyarakat secara keseluruhan. Bagi masvarakat Sulawesi
Selatan, gejolak yang besar dan mempengaruhi kehidupan masyarakat secara
keseluruhan, tidaklah pernah terjadi hingga .mempengaruhi ketenangan hidup
masyarakat. Dapat dikatakan semua berjalan normal sampai rakyat di Suviawesi
Selatan memasuki zaman kemerdekaan.

Dampak dari adanya hubungan yang normal antara kelompok principality
dengan masyarakat, bahwa ketika revolusi meletus selepas kita menyatakan
kemerdekaan, rakyat dan kelompok principalicy bahu membahu dalam membentuk
kekuatan untuk mempertahankan kemerdekaan dari invasi militer Belanda yang
berusaha menjajah kita kembali. Dalam revolusi itu, kepemimpinan raja, tetap
diterima sclama revolusi berlangsung. Tidak ada rasa kecurigaan rakyat kepada
mereka. Semua berlangsung sebagalmana adanya

Kedua, dalam sejarah perjuangan melawan Belanda, baik sejak abad ke XVII,
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yaitu ketika melawan VOC, maupun ketika VOC telah runtuh dan kedudukannya
digantikan secara langsung oleh pemerintah Kerajaan Belanda, raja-raja dan
kelompok bangsawan di Sulawesi Selatan, tidak pernah berhenti berjuang melawan
Belanda. Demikian pula rakyat senantiasa mendukung dan membantu secara
langsung perjuangan yang dilakukan oleh raja-raja mereka dan kelompok
bangsawannya. Sampai periode Andi Mappanyukki dizaman revolusi 1945, raja dan
rakyat Sulawesi Selatan terus menerus melakukan perlawanan terhadap Belanda.
Konsekuensi dari perjuangan dari Andi Mappanyuki dan putranya Andi Pangerang
Petta Rani di zaman revolusi 1945, Andi Mappanyukki kemudian di tahan oleh
Belanda bersama putranya Andi Pangerang Petta Rani dan kemudian diasingkan ke
Raniepao. Tahta Andi Mappanyukki sebagai raja Bonz yang dilanrik oleh Belanda
pada tarhun 1931, dicovot dari tangannya. Lalu, Belanda mengangkat raja boneka
untuk menggantikan Andi Mappanyukki yang dicintai oleh mkyatnya.38

Jadi, dari ikatan hubungan historis yang sangat kokoh antara raja, kaum
bangsawan dengan rakyat dalam melawan Belanda, membuat kedua kelompok ini
selalu bahu membahu atau melakukan kerja sama yang harmonis dalam kaitannya
untuk mengusir penjajah Belanda di tanah air mereka. Kedua kekuatan ini terpadu
dalam kehidupan masyarakat, dan makin kuat ikatannya pada saat mereka
menghadapi ancaman dari pemerintah jajahan. Ini, yang menyebabkan semangat
perlawanan dalam perjuangan melawan Belanda tidak pernah padam dalam suatu
periode tertentu.3® Terus hidup dan berkobar di dalam dada mereka untuk suatu
ketika akan memberikan pukulan terakhir yang mematikan bagi Belanda. Mereka
tidak pernah patuh sepenuhnya atau taat diperintah oleh Belanda tanpa melakukan
reaksi terhadap bangsa Belanda yang menjajahnya.

Bukti tentaug penolakan kslompok bangsawan untuk diperintah oleh Belanda,
dapat kita mulai melihamys ketika Kerajaan Goa di abad ke XVII akhimya dikalahkan
oleh VOC dalam suatu pertempuran laut yang dahsyat di pantai Makassar. VOC, yang
kemudian menduduki kawasan Kerajaap Goa, menempatkan penguasanya untuk
memerintah di kawasan Sulawesi Selatan dan sekaligus melakukan kontrol terhadap
tingkah laku para raja-raja dengan kelompok bangsawannya.

Reaksi, kemudian timbul dikalangan bangsawan terhadap tindakan Belanda yang
mengontrol kehidupan mereka. Akhirnya, dengan didukung oleh anak buahnya atau
rakyatnya, kelompok bangsawan ini kemudian meninggalkan Sulawesi Selatan,
merantau meninggalkan kampung halamannya vatuk terus berjuang melawan
Belanda, sambil melakukan perlawanan laut untuk menghambat pelayaran
perdagangan kompeni di tempat-tempat yang strategis di bumi Nusantara. *
Sebahagian kelompok bangsawan dan pengikutnya itu berlayar ke kawasan Ternate,
Tidore dan Kepulauan Maluku, sebahagian ke Kalimantan, dan mungkin bahagian
yang terbesar menuju ke pantai- pantai Sumatera dan kepulauan Riau yang sangat
strategis dalam dunia perdagangan karena sangat dekat dengan Malaka. Di kawasan-
kawasan pantai yang didiami olch emigran Bugis Makassar yang tidak mau tunduk
dan diperintah oleh Belanda itu, kemudian menggalang kesatuan dan mendirikan
kekuatan militer. Dari Armada- armada laut yang mereka miliki itu, mereka kemudian
melakukan gangguan terhadap kapal-kapal perdagangan Belanda yang dilakukan
dengan metode perang Gerilya di lautan. Aksi yang telah diperiihatkan oleh



pejuang-pejuang Bugis Makassar ini, menimbulkan kerugian yang tidak kecil bagi
VOC. Adakalanya kapalnya dirampok da: awaknya di bunuh, ada yang dihancurkan
dalam pertempuran, dan sebagainya. G ngguan pelayaran ini, merupakan kendala
berat bagi Belanda. ‘1 Oleh karena it1, tidaklah mengherankan bila kemudian
perjuangan heroik dan militan dari pelaut-pelaut Bugis Makassar atau Sulawesi
Selatan ini, telah dicap sebagai "Bajak Laut". £ Padahal, sebenarnya mereka bukanlah
bajak laut dalam pengertian yang sesungguhnya. Mereka bertarung dilautan,
menyerang armada niaga Belanda, hanya semata-mata untuk menghancurkan
kekuatan Belanda yang menjajah tanah air mereka. Tapi kita tidak perlu heran dalam
sikap Belanda mencap perjuangan bangsa kita. Sebab, semua pemberontakan politik
atau semua bentuk perlawanan dari rakyat Indonesia dalam melawan Belanda, selalu
dicap negatif. Ada yang dicap pemberontak, pengganggu keamanan, dan tidak jarang
pula dicap sebagai teroris. Tapi sebaliknya perbuatan Belanda yang kejam dalam
mengeksploit rakyat Indonesia, tidaklah pernah disadarinya bahwa perbuatan itu
sama dengan perbuatan teroris.

Namun, yang menarik untuk disimak dari kelompok emigran Bugis Makassar
yang tidak mau diperintah oleh Belanda, adalah kelompok emigran yang menuju ke
kepulauan Riau dan Selat Malaka pada abad ke XVIL*3 Kelompok ini tidak saja
berjaya menguasai lalu lintas perdagangan di kawasan tersebut, sehingga jalur-jalur
perlayaran Kompeni dapat dikatakan tidal. pernah aman melewati kawasan itu, tapi
kelompok emigran ini, telah pula berjaya masuk berperanan dalam strukeur politik
Kerajaan Johor.™" Peristiwa masuknya mereka dalam struktur politik tersebut, dimulai
ketika Kerajaan Johor diancam kedaulatannya oleh Raja Kecil dari Siak. Kelompok
emigran Bugis Makassar di masa ita, telah menjadi kekvatan yang menentukan
dikawasan Semenanjung dan kepulauan Riau.45 Mereka, telah memiliki kekuatan
militer yang rangguh dan malang melintang di dua kawansan itu. Lalu, ketika
Kerajaan Johor terancam kedaulatannya oleh operasi militer dari Kerajaan Siak,
maka keluarga Istana Kerajaan Johor kemudian meminta bantuan kepada ketompok
emigran Bugis yang dipimpin oleh Daeng Parani be:rc:laudar:t.‘f6

Tentu, dalam permohonan bantuan orang Melayu kepadz Daeng Parani, tidak
hanya sekedar bantuan saja. Sebab, ini menyangkut masalah militer dan politik.
Akhirmnya setelah dipertimbangkan oleh Daeng Parani dengan saudaranya, maka
permohonan bantuan militer dari keluarga Istana Kerajaan Johor itu, dikabulkan
oleh Daeng Parani bersaudara. Cuma, dengan persyaratan bahwa apabila kelompok
militer Bugis Makassar itu telah berjaya menghancurkan kekuatan militer Raja Kecil
dari Siak, maka Kelompok Militer Bugis diberi hak atau kesempatan untuk memegang
posisi dalam struktur politik Kerajaan Johor. Demikianlah, selepas melalui
pertarungan militer yang menentukan, akhirnya kelompok Militer Bugis berjaya
mengalahkan kekuatan militer Raja Kecil. Perjanjian yang telah disepakati itu
langsung dllaksanakan Dan terciptalah kemudian suatu pemerintahan gabungan
Melayu-Bugls Dalam pembagian kekuasaan antara kedua belah pihak, kelompok
Melayu yang dipimpin oleh Sultan Mahmud menguasai bidang administrasi, sedang
kelompok emigran Bugis menguasai bidang pertahanan atau militer. Atau, orang
Melayu yang menjadi Sultan, sedang yang menjadi Perdana Menteri (Yamtuan Muda)
adalah orang Bugis Makassar. Namun, yvang menarik pula dalam pemerintahan



gabungan itu, bahwa kelompok emogran Bugis Makassar itu kemudian melakukan
*politik perkawinan” untul;smcmpcrkuat posisi mereka dalam struktur politik atau
kekuasaan Kerajaan Johor.”" Oleh karena itu, keturunan raja- raja Melayu (Malaysia)
banyak di antaranya yang berasal dari keturunan kelompok emigran Bugis Makassar.
Sedang di daratan Semenanjung, orang-orang Bugis Makassar telah berjaya pula
mendirikan sebuah kerajaan baru, yaitu Kerajaan Seclangor. Raja pertama, dan
keturunannya kemudian adalah berasal dari orang- orang Bugis Makassar.4Pcngaruh
dan peranan mereka si Semenanjung sangat dominan dalam abad ke XVIIL*

Akhir dominasi politik dan militer Bugis Makassar di Semenanjung dan
Kepulauan Riau, juga ditentukan melalui pertarungan laut yangodahsyat dengan
Armada Laut Belanda yang dipimpin oleh Laksamana Van Braam.”" Sedang dipthak
kewsrunan Bugis Makasai, adalah dipimpin oieh Raja Haii.51 Punguasa Riau yang
menjadi lawan dari Laksamana Van Braam ini, adalah produk atau hasil perkawinan
Melayu Bugis. Kakek dari Raja Ali Haji, adalah Daeng Kamboja. Jadi Raja Haji adalah
generasi ketiga dari kelompok emigran Bugis Makasar yang telah berjaya
diperantauan:

Dendam kesumat masyarakat Sulawesi Selatan yang menjajah tanah air mereka
tidak pernah padam sampai akhirmnya Belanda kita kalahkan dalam perang
kemerdekaan atau dalam revolusi 1945. Dan yang menjadi penaja dalam pelampiasan
dendam ini adalah dari raja-raja mereka, kelompok pemimpin mereka, yang merasa
terhina tanah airnya direbut dan dijajah oleh Belanda. Dendam kesumat tersebut,
juga tidak terlepas dari budaya Sirik yang mereka miliki.*? Yaitu budaya yang
menekankan unsur harga diri dan martabat yang harus dipertahankan oieh setiap
orang atau kelompok sosial di masyarakat. Dan kelompok raja-raja Sulawesi Selatan
telah memperlihatkan unsur harga diri itu dalam perlawanannya terhadap Belanda
sejak abad ke XVII sampai zaman revolusi 1945. Mereka, meskipun mengalami
kekalahan berkali-kali dari Belanda, karena faktor persenjataan ‘yang dimiliki oleh
Belanda jauh lebih modern, tapi semangat juang merekz tidaklah pernah padam.

Begitulah, perjaianan sejarah kelompok aristokrat Bugis Makassar atau keioinpok

feodal masyarakat Sulawesi Selatan dalam melakukan perjuangan melawan Bzlanda.
Mereka, tidak saja melakukan perang dengan Belanda di tanah airnya, atau di
kampung halamannya, tapi di kawasan lain, atau dimana pun mereka bertemu
dengan Belanda mereka selalu bertarung habishabisan. Soal kalah atau menang
adalah soal nanti. Yang penting bagi kelompok aristokrat yang didukung sepenuhnya
oleh rakyatnya, adalah menghancurkan kekuatan Belanda pada setiap kesempatan
yang ada. Di darat, atau pun di lavtan.
Itulah sebabnya, perpaduan rasa antara rakyat dengan raja dan kaum bangsawannya
di masyarakat, dapat dikatakan umumnya perjalan normal. Tidak seperti halnya
dengan kawasan lain yang dilanda oleh revolusi sosial ketika kita menyatakan
kemerdekaan pada 17 Agustus 1945.

Ketiga, dalam babakan terakhir perjuangan mencapai kemerdekaan, kelompok
aristokrat Sulawesi Selatan telah berperan sebagai penaja Nasionalisme. Kecuali itu,
mereka juga melibatkan diri secara langsung dalam aksi-aksi perjuangan pisik
bersama-sama rakyat yang dipimpinnya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
kelompok aristokrat dalam peranannya sebagai penaja nasionalisme, tidak saja
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memberikan berbagai kemudahan, sumbangan dana untuk kepentingan perjuangan,
perlindungan politik, tapi juga la: gsung menjadi pemimpin dalam operasi militer
dalam melawan serdadu Belanda. | iktor inilah yang menyebabkan hati rakyat selalu
dekat dengan pemimpinnya. Demivian pula hati pemimpin telah manunggal dengan
hati rakyat dalam periode perjuangan yang sangat menentukan itu.

Untuk membuktikan argumentasi ini, maka peranan Andi Mappanyukki yang
waktu itu masih berfungsi sebagai Raja Bone ke XXXII dengan putranya Andi
Pangerang Petta Rani, dapat disimak atau dikaji bahwa kedua tokoh ini memang
berperanan sebagai patriotik yang konsekuen pada pcndirxannya berpihak kepada
republik yang berada dibawah pimpinan Sukarno-Hatta, 54 Ayzh dan anak ini, tanpa
pernah memikirkan besar kecilnya resiko dari suatu perjuangan melawan Belanda,
bersedia mengorbankan segaia-galanya demi petjuangannya untuk tetap sctia kepada
republik. Tahtanya, yang bagi kelompok aristokrat lainnya mungkin sukar untuk
ditinggalkan dalam menjatuhkan pilihan untuk setia kepada republik, tapi untuk
Andi Mappanyukki yang patriotik dan nasionalistik ini, bukanlah menjadi kendala
dalam mendukung perjuangan untuk mencapai kemerdekaan dan mempertahankan
kemerdekaan. Demikian pula dengan kebebasannya sebagai manusia yang memiliki
atribut feodal dan status puncak di masyarakat, bukanlah merupakan masalah
baginya untuk tetap konsekuen dalam perjuangannya. Penangkapan terhadap dirinya
bersama putranya di zaman revo'usi karena konsekuen setia pada republik,
membuktikan kepada kita betapa besar rasa cintanya kepada tanah air dan
bangsanya. Dia, dengan putranya Andi Pangerang Petta Rani, memiliki perasaan yang
membaja dan keyakinan yang kokoh tak tergoyahkan bahwa, suatu ketika
kemenangan akhir dari republik pasti akan tercapai. Sikap mental yang bagaikan
batu karang ini, menyebabkan dia bersama puiranya tidak pernah goyah imannya,
tidak pernah goyah kcsctnaaxmya terhadap prinsip perjuangannya untuk tetap berdiri
dibelakang repubiik. -

Bone, yang menjadi kawasan kekuasaannya, teiah dijadikan saiah satu pusat
gerakan nasionalisme yang penting untuk kawasan Sulawesi. Dari kawasan Bone
inilah semua kegiatan dalam konteks menghimpun gerakan perjuangan rakyat
menjelang revolusi 1945 digerakkan. Kemudian, dampaknya memang hebat, karena
dari Bone, kemudian pengaruh dari gerakan itu tersebar luas di kawasan- kawasan
kekuasaan para feodal lainnya. Kharisma dan kewibawaan Andi Mappanyukki
dikalangan kelompok feodal tidaklah perlu diragukan lagi. Dia, secara tidak resmi
menjadi pemimpin dikalangan penguasa-penguasa feodal di Sulawesi Selatan.
Dengan posisinya iri, Andi Mappanyukki dapat pula dikatakan sebagai "tokoh
sentral” dikalangan kaum aristokrat. Gagasan dan nasihatnya terhadap kelompoknya,
umumnya didengarkan dan tentu saja di ikuti.>® Ini, yang menyebabkan masyarakat
Sulawesi Selatan khasnya dan Sulawesi umumnya, memberikan kepercayaan
kepadanya sebagai pemimpin organisasi Sudara,’’ atau yang dikenal di masyarakat
dengan sebutan, Sumber Darah Rakyat. Organisasi perjuangan ini terdiri atas :

Ketua Umum - ) : Andi Mappanyukki
Ketua (operasional) : Dr. GSSJ. Ratulangi
Ketua Pusat : Lanto Daeng Pasewang
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Majlis Pendorong Pusat : Nadjamuddin Daeng Mallewa dan Andi Maddusila

Daeng Paraga
Kepala bahagian Umum : M.A. Pellupessy
Kepala bahagian Usaha : A.N. Hadjarati
Kepala bahagian Pendidikan : Andi Wahab Tarru
Komando Pusat + G.R. Pantouw, H. Muh. Tahir, M. Sewang Daeng Mun-

tu dan Mr. S. Binol.*®

Kemudian, dalam tahun 1945 im juga, telah dibentuk cabang- cabangnya di
kawasan-kawasan lain. Di kawasan Pare-Pare, Barru, Sidenreng, Rappang, Mandar dan
Pinrang, diketuai oleh Andi Bau Massepe dan untuk kawasan Bone, Wadjo,
Soppeng, diketuai oleir Andi Pangerang Petta Rani.*’

Jadi, bila kita menyimak susunan personalia dari organisasi sudara itu, maka jelas
terlihat bagaimana peranan kelompok aristokrat Sulawesi Selatan dalam organisasi
perjuangan mencapai kemerdekaan. Mereka itu, telah melebur dan manunggal
dengan lapisan-lapisan lain di masyarakat untuk menggalang kesatuan demi
kemerdekaan bangsa. Dalam organisasi ini, tidak lagi dikenal secara formalistis
atribut feodal, jarak sosial berdasarkan status, atau diferensiasi sosial. Kita lihat saja,
Andi Mappanyukki dengan Dr. GSSJ. Ratulangi, atau Nadjamuddin Daeng Mallewa
dengan MA. Pellupessy, dan G.R. Pantouw dengan M. Sewang Daeng Muntu,
semuanya membaur menjadi satu, bahu membahu menggerakkan rakyat untuk
mencapai kemerdekaan nasional. Mereka, dipertemukan oleh satu tujuan bersama,
yaitu : Kemerdekaan Nasional.

Namun, yang menarik lagi dari peranan kelompok aristrokrat ini, adalah
didirikannya "Lembaga Latihan Kenegarzan® di ibu kota Kerajaan Bone,
W:;.tamponc:.‘So Tokoh intelektual yang dipercayakan memimpin lembaga ini, adalah
Mr. Tadjuddin Noor. Lembaga yang ditaja oleh Andi Mappanyukki ini, pada
hakekatmya adalah  lembaga pendidikan politik bagi angkatan muda vang
dipersiapkan untuk menduduki posisi dalam dunia pemerintahan. Ini, telah
menrunjukkan betapa masyarakat Sulawesi Selatzn telah mempersiapkan dirinya,
meskipun masih dalam tahapan permulaan, untuk menyongsong zaman
kemerdekaan. Mereka, memiliki kesadaran bahwa, kemerdekaan yang tidak lama lagi
akan diperoleh melalui perjuangan, memerlukan tenaga muda yang terampil untuk
pembangunan bangsa. Atas dasar inilah Andi Mappanyukki tanpa keraguan telah
mempelopori berdirinya Lembaga Latihan Kenegaraan di Watampone. Dari lembaga
ini ‘pulalah diharapkan lahirnya tenaga angkatan muda yang dapat mengisi
kemerdekaan yang saat itu masih diperjuangkan habis- habisan. Dana untuk
membiayai lembaga ini, jelas dari Andi Mappanyukki dengan bantuan masyarakat.
Mereka semua bersedia memberikan pengorbanan, sumbangan materi demi
tercapainya cita- cita perjuangan bangsa.

Adalah menarik untuk mengemukakan di sini argumentasi dari Ide Anak Agung
Gde Aung61 tentang siapa yang paling berpengaruh dalam kehidupan masyarakat
Sulawesi Selatan. Pertanyaan ini muncul dari Dr. Ratulangl menjelang
keberangkatannya ke Jakarta untuk memenuhi undangan pemerintah pusat yang
dipimpin oleh Soekarno-Hatta. Dalam konteks ini, menurut Anak Agung, maka Dr.
Rarulangi kemudian berkonsultasi dengan Lanto Daeng Pasewang dan kemudian
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bertanya kepada Lanto, "Siapa yang paling berpengaruh dalam kehidupan masyarakat
Sulawesi Selatan ? Apakah golo: gan raja-raja (kelompok aristokrat) atau golongan
pemuka politik ?. Lanto Daeng Pasewang selepas mendengar pertanyaan dari Dr.
Ratulangi itu, maka dengan tega< dia menjawab, "yang berpengaruh dalam kehidupan
masyarakat Sulawesi Selatan, ada:ah golongan bangsawan."62

Dari fakta sejarah yang diperlihatkan oleh Anak Agung tentang kelompok mana
yang paling berpengaruh dalam kehidupan masyarakat Sulawesi Selatan, maka
terlihatlah dengan jelas di sini, betapa peranan yang dibawakan oleh kelompok
aristokrat dalam mencari dukungan masyarakat, dalam menyebar luaskan pengertian
kemerdekaan bagi masyarakat, dan dalam usaha mengga'ang persatuan nasional
untuk mempertahankan kemerdekaan dari rencana Belanda untuk menjzjah kita
kembali. Hasil konsaltasi antarz Lanto D2eng Pasewang dengan Dr. Ratulangi,
merupakan masukan yang sangat berharga bagi Dr. Rawulangi selanjutnya dalam
menentukan kebijakan politik di kawasan ini. Sebab, seandainya dia tidak melakukan
konsultasi terlebih dahulu dengan Lanto Daeng Pasewang sebelum dia diangkat
menjadi Gubernur oleh Pemerintah Republik Indonesia, maka tentu perjalanan
sejarah kawasan ini kemungkinan akan lain bentuknya. Mungkin terjadi konflik
antara kelompok sosial di masyarakat, dan tidak tertutup pula kemungkinan akan
menimbulkan berbagai fenomena sosial dalam kehidupan masyarakat sehingga
kesatuan nasional mengalami kend'ala. Syukurlah, hal yang demikian ini tidak sampai
terjadi. Sebab, hasil konsultasi Dr. Ratulangi dengan Lanto Daeng Pasewang itulah’
yang menjadi dasar kebijakan yang dilaksanakan oleh Dr. Ratulangi di Sulawesi
Selatan.

Pada tanggal 7 Agustus 1945, penguasa militer Jepang yang berkedudukan di
Makassar, Nishisima,®3 niengirim undangan kepada Dr. Ratwulangi untuk
menghindari PPKI (Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia) yang akan diadakan di
Jakarta. Dr. Ratulangi, setelah menerima undangan tersebut, kemudian melakukan
konsultasi dengan para nasionalis di Makassar tentang siapa yang cebaiknya akan
dikirim untuk menghadiri sidang yang sanga%épenting untuk kemerdekaan Bangsa
Indonesia itu. Menurut M. Saleh Lahade,”® pertemuan dikalangan nasionalis
Sulawesi itu setelah mempertimbangkan dengan saksama, maka akhirnya diputuskan
untuk mengirim, Dr. Ratulangi sebagai ketua rombongan, Mr. Zainal Abidin sebagai
sekretaris, Andi Pangerang Petta Rani dan Sultan Daeng Raja sebagai anggota. Para
wakil dari Sulawesi Selatan ini, merupakan pencerminan kesatuan kekuatan sosial
politik di Sulawesi pada masa itu. Maksudnya, pihak kelompok aristokrat diwakili
oleh Andi Pangerang Petta Rani dan pihak intelektual atau pimpinan politik diwakili
oleh Dr. Ratulangi. Kombinasi dari tim Sulawesi ini menarik untuk disimak, karena
peranan kelompok aristokrat dan kelompok intelektual dalam revolusi 1945 di
Sulawesi merupakan kelompok pemimpin yang langsung terlibat dalam memimpin
rakyat berjuang melawan invasi militer Belanda. Kehadiran kedua kelompok
pemimpin ini di masyarakat, telah diterima oleh rakyat Sulawesi dengan ikhlas. Ini,
yang menyebabkan perintah yang keluar dari kelompok pemimpin mereka ketika
melawan Belanda dipatuhi dengan sebaik-baiknya.

Setelah pernyataan Kemerdekaan Bangsa Indonesia pada tanggal 17 Agustus
1943, maka tanggal 19 Agustus 1945, Dr. GSSJ. Ratulangi telah diangkat oleh Presiden
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Soekarno sebagai Gubernur Sulawesi yang pertama. Selepas Dr. Ratulangi menduduki
posisi sebagai pemimpin formal di Sulawesi, maka langkah kebijakan pertama yang
dilaksanakannya adalah menghimbau semua kekuatan sosial yang terdapat di
Sulawesi, khasnya kawasan Sulawesi Selatan yang menjadi pusat pemerintahannya.
Ini, penting dilakukan dalam tahap pertama kepemimpinannya sebagai Gubernur di
Sulawesi. Sebab, meskipun dia telah secara resmi diangkat oleh pemerintah RI
sebagai Gubernur, maka tidak dapat dibayangkan banyak kendala yang akan
dihadapinya bila tidak mendapatkan dukungan sepenuhnya dari semua lapisan sosial
di masyarakat. Untuk itu, Dr. Ratulangi kemudian melaksanakan hasil konsultasinya
dengan Lanto Daeng Pascwang, yzitu mengadakan pendeckatan dengan kelompok
Aristokrat yang mempunyai peng2ruh dan kewibawaan yang berakar di masyarakat.

Dr. Ratulangi, kemudian memutuskan Lanto Daeng Pasewang dan A.N. Hadjarat?,
untuk ditugaskan menghubungi Andi Mappanyukki, Andi Bau Massepe dan Andi
Pangerang Petta Rani. Tiga tokoh aristokrat itu setelah dihubungi oleh Lanto Daeng
Pasewang, berjanji untuk memenuhi harapan dari Gubernur Dr. Ratulangi.
Begitulah, ketiga tokoh aristokrat itu kemudian menghubungi kelompok aristokrat
lainnya untuk memberikan penjelasan dan sekaligus mengajak mereka untuk
mendukung republik, khasnya Gubernur Dr. Ratulangi, dalam mempertahankan
kemerdekaan. Tugas itu tidaklah ringan, sebab walau bagaimanapun tidak
seluruhnya kelompok aristokrat itu yang senada dan sehaluan pikiran dan
pendiriannya dengan Andi Mappanyukki, Abdullah Bau Massepe dan Ani Pangerang
Petta Rani. Tentu, ada yang masih diliputi oleh keraguan akan terjadinya perubahan
zaman yang sangat mendadak itu, ada yang masih membayangkan statusnya yang
enak di bawah pemerintahan kolonial Belanda. Akan tewapi, pada akhirnya
sekelompok kecil dari aristokrat itu yang mungkin masih kekurangan informasi atau
tidak terjadi dialog langsung dengan kelompok nasionalis, akhirmmva menyatakan
mendukung republik dan Gubernur Dr. Ratulangi. Dampak positif dari usaha tiga
aristckrat yang meiakukan propaganda politik itu, memang terlihat di masyzrakat.
Ini, dapat disimak dari sikap rakyat yang berada di bawah pengaruh atau kekuasaan
dari kelompok feodalis itu terhadap perjuangan. Setiap kali diadakan rapat raksasa
untuk menyatakan tekad mendukung Soekarno atau RI, rakyat berduyung-duyung
mendatanginya. Dengan semangat yang berkobar-kobar, rakyat meneriakkan
semboyan-semboyan perjuangan. Tampaknya, budaya panutan dalam masyarakat
Sulawesi di zaman perang kemerdekaan masih sangat kuat beperanan dalam
kehidupan mereka. Ini dapat dibuktikan dari tingkah laku rakyat yang patuh
sepenuhnya kepada apa yang dinyatakan dan apa yang diperintahkan oleh para
bangsawannya. Kelompok bangsawan yang menjadi panutan itu, menerima
pengabdian total para pendukungnya dalam kaitan memb-rikan dukungan penuh
kepada republik. Jadi, dengan demikian dapat dinyatakan di sini, bahwa strategi Dr.
-Ratulangi untuk merangkul kelompok aristokrat, seperti yang disarankan oleh Lanto
Daeng Pasewang, telah berjaya mencapai sasarannya dengan memuaskan.

Dr. Ratulangi sebagai Gubernur Sulawesi, kemudian menyusun personalia
organisasi pemerintahannya. Dengan organisasi pemerintahan yang masih sederhana
ini, sang Gubernur melakukan tugas pemerintahan dalam suasana revolusi dari
ancaman Belanda yang ingin menjajah kita kembali. Adapun susunan pemerintahan
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yang dibentuk oleh Dr. Ratulangl adalah sebagai berikut :

Gubermur : Dr. G.S.S.J. Ratulangi
Sekretaris : Mr. Andi Zainal Abidin
Wakil Sekretaris : F. Tobing
Biro Umum : Lanto Daeng Pasewang
Biro Ekonomi ": Mr. Tadjuddin Noor
Biro Penerangan : Manai Sophian
Biro Pemuda : Siramanual Daeng Saelan
Pembantu-pembantu : A.N. Hadjarati

G.R. Pantouw

Sam Supardi

Pondaag

Dr. Syafri

M. Saleh Lahade®s

Dengan susunan pengurus yang masih sederhana itulah, Gubernur Dr. Ratulangi
menjalankan tugasnya di zaman revolusi. Belum ada anggaran belanja negara yang
jelas, belum memiliki pengalaman sebagai birokrat republik, belum ada proyek, yang
ada dalam diri mereka, adalah semangat juang yang militan untuk mengabdi kepada
revolusi 1945. Inilah romantika revolusi, dimana setiap orang, terutama kelompok
pemimpinnya hanya mengenal pada pengabdian terhadap negara dan bangsa untuk
mengisi kemerdekaan yang diproklamirkan pada 17 Agustus 1945. Mereka semua di
masa itu, tidak mengharapkan apa-apa dari negara, bahkan diantara mereka ada yang
justru mengorbankan hartanya vntuk membiayai lancamya mekanisme administrasi
yang mereka pimnpin. Namun, itulzh profil perjuangan dari bangsa kita di zaman
revolusi 1945.

Sisi lain yang dapat dijadikan pula fakta mengcnai peranan aktif kelompok
aristokrat dengan beketja sama dengan kelompok lain di masyarakat dalam kaitan
menghimpun kekuatan melawan Belanda, adalabh yang menyanghkut berdirinya
laskar-lauskar perjuangan di Sulawesi Selatan. Kawasan atau afdeling (istilah zaman
Belanda) yang salah satu dapat dijadikan contoh atau bukti di sini, adalah kawasan
Goa, atau lebih tepat daerah Polombangki 66g (adat gemeenschap) yang pada zaman
revolusi berpenduduk sekitar 45.000 jiwa.”  Menurut manuskrip dari Makkaraeng
Daeng Mandjarungl, ketika masyarakat Polombangking mendengar berita bahwa
bangsa Indonesia telah merdeka, maka sekitar bulan Agustus 1945, maka pimpinan
masyarakat (adat) menunjuk tiga orang untuk menycbar luaskan berita proklamasi
iru di masyarakat, ketiga orang tersebut, adalah :

1. Makkaraeng Daeng Mandjararungi
2. S;amsuddin Daeng Ngerang
3. Madinah®’

Selepas ketiga orang itu menyelesaikan tugasnva dan mendapatkan dukungan
dari seluruh anggota masyarakat, maka pimpinan adat pun melakukan rapat yang
dipimpin langsung oleh Karaeng Polombangking. Dengan dihadiri oleh sekitar 150
tokoh masyarakat, dikeluarkanlah keputusan dari rakyat Polombmgkmg yang
mendukung republik dan tidak mau dijajah lagi oleh Belanda. % Rapat yang diadakan
pada tanggal 2 September itu, dipimpin langsung oleh Karaeng Polombangking, dan
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dihadiri pula oleh, pegawai atau tokoh adat, kelompok Sjarat atau Naib,

pemimpin-pemimpin perkumpulan (organisasi) dan orang-orang terkemuka lainnya.

Rapat revolusi itu, kemudian mengeluarkan keputusan sebagai berikut :
"Mempertabankan mati-matian akan kemerdekaan tanab air kita yang

telab diproklamirkan oleb Soekarno-Hatta pada tanggal 17 Agustus 1945
dan sebidup semati dengan Republik Indonesia.

Sebagai tindak lanjut dari pernyataan masyarakat Polombangking yang dipimpin
oleh rajanya sendiri, maka pada tanggal 16 Oktober 1945, didirikanlaah sebuah
organisasi perlawanan rakyat yang mereka beri nama "Gerakan Muda Bajeng” yang
dipimpin oleh Karaeng Polombangking. Anggota-anggcta dari organisasi "pra militer"
ini, terdiri dari guru-guru sekolah desa, para petani, para keluarga aristokrat, para
pemuka adat, para ulama atau pemimpin agania, para anak sekolah yang masih muda
usia, dan lain-lain. Pemdek katd, terdiri dari semua lapisan sosial dari masyarakat
Polombangking. Sejak berdirinya organisasi gerakan muda bajeng itu, maka
merckalah yang menjaga ketertiban dan keamanan selama belum ada polisi republik
Indonesia. Sebenarnya ada juga polisi, tapi mereka itu berada dibawah koordinasi
NICA. Jadi, sama saja artinya tidak ada, sebab menjadi bahagian dari kekuatan militer
Belanda. Pasukan dari gerakan muda bajeng inilah di bulan-bulan pertama revolusi
menjadi pengawal rakyat Polombangking dan daerah sekitarnya. Dana logistik dari
organisasi ini dipikul oleh rakyat Polombangking dan Karaeng Polombangking. Ini,
yang menyebabkan organisasi itu berkembang terus menjadi besar dan pengarvhnya
terasa sampai kekota Makassar. Pasukan ini dalam tahun 1946, mulai melancarkan
operasi kepinggir-pinggir kota Makassar dengan tujuan mengganggu posisi militer
Belanda atau menyerang patroli Belanda yang sedang lengah.

Namun, oleh pihak serdadu dan polisi Belanda (NICA), perjuangan yang heroik
dari gerakan muda bajeng ini, telah dicap sebagai, kriminalitas, pemberontak,
pengganggu keamanan, perampok, dan teroris. Tuduhan ini, memang sangat
menyakitkan hati masyarakat Polombangking. Pasaluya, organisasi gerakan muda
bajeng ini, adalah dipimpin langsung oleh rajanya, yaitu Karaeng Polombangking.
Akan tetapi tuduhan dan fimah i, justu memperkuat tekad masyarakat
Polombangking untuk bersatu padu menghimpun kekuatan dalam melawan Belanda.
Operasi militer yang dilancarkar oleh Belanda pada tahun 1946 - 1947, terutama
yang dipimpin oleh Kapten Wcstcrllng7° yang terkenal dengan pasukan NICAnya
menyebabkan timbulnya banyak korban yang berjatuhan dari pasukan gerakan
bajeng muda. Karaeng Polombangking akhirnya memutuskan untuk bergerilya di
hutan-hutan dan daerah pegunungan. Dari hutan dan gunung inilah mereka
melakukan serangan balasan dengan metode gerilya.

Persenjataan dari laskar rakyat ini, cukup memprihatinkan. Mereka, hanya
mempergunakan persenjataan tradisional, seperti badik atau keris pusaka, tombak,
parang, bambu runcing, dan sejumlah kecil senjata api yang berhasil mereka rampas
atau yang dapat mereka beli sendiri. Dengan persenjataan yang sederhana itulah
mercka melakukan perlawanan yang militan. Akan tetapi, satu hal yang tidak dimiliki
oleh serdadu Belanda yang juga banyak terdiri dari bangsa kita yang berhasil di beli
oleh Belanda, adalah keimanan dan semangat perjuangan yang pantang menyerah.
Kefanatikan mereka dalam pertempuran, telah diakui sendiri oleh serdadu Nica dan
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penduduk kota Makassar. Seperti, mendaki dan menaiki Tank Belanda hanya dengan
granat ditangan < unbil menyerukan nama Tuhan, "Allahu Akbar, menembak sambil
berteriak "Merde <a" dengan posisi berdiri tanpa berlindung, bertengger di atas
pohon sambil menembak kebawah atau kearah tank Belanda, menyerang pos
Belanda/polisi h.nya dengan persenjataan yang sederhana dan diperkuat mentalnya
dengan “jimat" atau ayat- ayat suci Al Qur'an dan lain-lain. Inilah spirit revolusi yang
telah membakar jiwanya dan menyebabkan mereka yang gugur itu sama sekali tidak
mempersoalkan jiwanya menjadi mangsa peluru Belanda. Apa yang ada dalam hati
dan benaknya, adalah mati "sahid" sebagai pejuang republik. Memang menakjubkan
spirit revolusi yang telah membakar jiwanya. Inilah potret pejuang-pejuang kita di
zaman revolusi yang tidak mengenal p2mrih dalam perjuangannya. Gerakan mudza
bajeng, kemudian berganti nama menjadi "Lipang Bajeng" pada 2 April 1946, dan
terkenal di masyarakat dengan nama "Pasukan Lipang Bajeng". Laskar ini, kemudian
terbagi dua pimpinannya, yaitu :

1. bidang organisasi diketuai oleh Makkaraeng Dacng Mandjarungi,

2. bidang militer diketuai oleh Ranggong Daeng Romo.

Pada tanggal 28 Pebruari 1947,”! Ranggong Daeng Romo, telah gugur dalam
pertempurannya yang heroik melawan serdadu Nica. Kegugurannya, mungkin
sebagai konsekuensi dari keberaniannya yang tidak memperhitungkan jiwanya
dibarisan paling depan dari anak buahnya. Bukan dibelakang meja menyusun
strategi, bukan pula berlindung di belakang pengawal atau anak buahnyaz, tapi di
paling depan sambil berteriak "Allahu Akbar" kemudian di susul dengan pekikan
"Merdeka” Daeng Romo menyerang posisi Belanda yang memiliki persenjataan
lengkap. Dia gugur sebagai pablawan bangsa. Kemerdekaan yang dinikmati cleh
masyarakat Sulawesi Selatan sekarang ini, adalah bahagian dari pengorbanan jiwanya
beserta ribuan anak buahnya dalam perlawanannya yang heroik melawan pasukan
Nica yang berusaha menghancurkan republik.

Sist lain yang kiranya patut diketahui tentang Laskar Lipang Bajeng ini, bahwa
masyarakat Polombangking tidak menyabut kesatuan perjuangan rakyat mereka
dengan nama "Badan Keamanan Rakyat” atau nama-nama lain yang biasanya
dipergunakan, tapi kesatuan perjuangan mereka disebut "Parti Pemberontak".’?
Maksud dari penggunaan nama itu, adalah untuk menunjukkan bahwa perjuangan
rakyat Polombangking, merupakan pemberontakan terhadap pendudukan bangsanya
yang. telabh merdeka pada tanggal 17 Agustus 1945. Mereka melakukan
pemberontakan terhadap kelaliman serdadu Nica, mereka berontak terhadap usaha
Belanda menjajah tanah airnya kembali, dan mercka memberontak demi
mempertahankan kedaulatan bangsanya. Jadi, pengertian pemberontak di sini,
berbeda dengan pengertian yang kita jampai di masyarakat sekarang. Pemberontak di
zaman revolusi 1945, merupakan manifestasi dari perasaan patriotik rakyat dan
berkaitan dengan spirit atau jiwa nasionalisme. Atau, dengan perkataan lain, bahwa
pemberontakan adalah perjuangan untuk mempertahankan kemerdekaan dari invasi
militer Belanda. Sedang’ pengertian pemberontakan sekarang, adalah umumnya
bersifat negatif. Seperti umpamanya, melawan pemerintah, melakukan perbuatan
yang melanggar undang- undang negara, menyabot usaha pembangunan dari
pemerin:ah, dan lain-lain.



Aktivitas perjuangan dari Parti Pemberontak Lipang Bajeng, sampai menjelang
perjanjian Renville, telah memperlihatkan grafik yang makin meningkat. Operasi
militer yang dilancarkan oleh Lipang Bajeng tidak saja dilakukan disckitar kawasan
afdeling Goa, tapi juga telah melakukan operasi kekota Makassar. Jadi, mereka telah
melakukan gerakan ofensif militer. Ini, sangat merepotkan serdadu Nica yang
berpusat di Makassar. Mereka, merasa ngeri bila melakukan patroli di waktu malam
hari, terutama di kawasan pinggiran kota. Pasalnya, para parti pemberontak Lipang
Bajeng ini terkenal sangat fanatik bila mereka melakukan penyerangan terhadap
pasukan NICA. Kawasan-kawasan lain di Sulawesi Selatan, juga tidak ketinggalan
mendirikan parti-parti pemberontak, seperti Parti Pemberontak Keris Muda di
Mandar, bahkan di kota Makassar sendiri didirikan Parti Pemberontak yang dipimpin
olch Ali Malzka Jdan organisasinya diberi nama "Pusat Pemuda Nasional®, dan lain
sebagainya. Akhirnya, pada tanggal 17 Juli 1946 didirikanlah organisasi gabungan
para parti pemberontak di Sulawesi Selatan. Ini, adalah atas usaha penaja dari Muh.
Riri Amin Daud dari Parti Pemberontak Keris Muda dari Mandar dan Ali Malaka dari
Makassar, serta dari Lipang Bajeng sendiri. Organisasi gabungan itu, mereka beri
nama : lLasjkar Pemberontak Rakyat Indonesia Sulawesi, yang disingkat
“LAPRIS".”> Dalam wadah organisasi Lapris inilah bergabung semua organisasi
perjuangan rakyat Sulawesi Selatan yang jumlahnya puluhan. Selain itu, perlu
diketengahkan pula bahwa rakyat Polombangking pada tanggal 14 Desember 1946,
telah mendirikan organisasi untuk mempertahankan republik dengan nama "Komite
Persiapan Pemerintah Republik Indonesia".”* Tujuannya, untuk membentuk
organisasi pemerintahan sementara dalain mengisi kemerdekaan bila pemerintahan
telah dikuasai olek pasukan NICA atau Negara Republik Indonesia Timur, ciptaan
van Mook. Dengan demikian, dapat dikatakan di sini, bahwa kelompok patriot
Polombangking telah bergerak sangat cepat dzlam usahanya membela Republik dan
mempertahankan kemerdekaan. Mereka, telah berfikir tentang alternatif perjuangan
menghadapi NICA. telah memiliki paudangan politik yang jauh kedepan dalam
kaitan sasaran perjuangan yang hendzk dicapai. Padahal bila kita menyimat kawasan
Polombangking ini, hanyalah merupakan kawasan pedesaan yang tidak memiliki
berbagai fasilitas di zaman revolusi. Demikian pula tidak memiliki kelompok
intelektual dalam pengertian pemikir kenegaraan. Di sinilah terletak keunikannya,
karena kelompok pejuang Plombangking yang dipimpin oleh raja dan para
aristokratnya, sudah memikirkan masalah yang menyangkut dunia pemerintahan.
Namun, ini adalah suatu kenyataan sejarah dari potret kelompok pejuang di kawasan
Polombangking.

Setelah Lapris terbentuk, maka gerakan perjuangan rakyat Sulawesi makin
memperlihatkan ofensifnya. Akibatriya, pasukan NICA telah mulai kewalahan
menghadapinya. Akhirmya, didatangkanlah seorang algojo yang berdarah dingin ke
Sulawesi Selatan. Algojo itu, adalah Kapten Westerling yang terkenal sebagai
pemimpin APRA. Dalam bulan Desember 1946, Westerling mulai melancarkan
operasinya dengan sasaran pertamanyaz di kawasan Polombangking dan disusul
kemudian diberbagai kawasan lainnya di Sulawesi Selatan. Sasaran operasi militer
Westerling ke Polombangking, adalah karena kawasan ini dianggap paling berbahaya
karena merupakan pusat pejuang-pejuang berkumpul atau yang terbanyak dan
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sekaligus merupakan tempat untuk melakukan konsulidasi.

Namun, apa yang sesungguhnya yang menjadi korban terbanyak dari keganasan
kapten Westerling s:ama operasi militernya berlangsung di Sulawesi Selatan,
membunuh rakyat y.ng tidak bersenjata dan tidak berdosa.”> Rakyat yang tidak
berdosa itu ditangkapi dari rumahnya pada siang hari. Dan kemudian mereka giring
ke tempat- tempat tertentu untuk dihabisi jiwanya. Tapi, adapula yang dibunuh
ditempat, dalam perjalanan, atau di lapangan terbuka, dan ganasnya lagi, karena
sebelum rakyat itu dibunuh disiksa dahulu agar dapat menunjukkan siapa pejuang
dan dimana markasnya. Selepas itu, mereka lalu dibunuh semuanya dan dikubur
secara massal. Jadi, korban yang terbanyak justru dari kelompok rakyat biasa yang
tidak berjuang, seperti petani, orang tua, perempuan, guru-guru dan lain-ain.
Sedangkar: kelumpok pejuang tidakiah seberapa bila dibandingkan dengan rahyat
biasa secara keseluruhan. Pasalnya, para pejuang ini sukar mereka jebak dan sukar
mereka tangkap karena meskipun terjepit selalu melakukan perlawanan yang heroik.
Itulah sebabnya korban jiwa dari operasi Westerling sangat banyak, karena yang
terbanyak mereka bantai adalah rakyat yang tidak berdosa atau tidak bersenjata.

Westerling, dan pasukannya yang juga banyak terdiri dari orang- orang
bumiputra yang berhasil dibeli oleh NICA, selama menjalankan operasinya, juga
melakukan perampokan terhadap harta benda rakyat. Celakanya, karena anak
buahnya yang berasa. dari kelompok bumiputra itu, yang oleh rakyat disebut
"Belanda Hitam", adakalanya lebih ganas menyiksa rakyat dan membunuhnya
sekaligus ketimbang anak buah lainnya yang berkulit putih. Menurut pengakuan dari
keluarga yang menjadi korban atau yang mengalami atau menyzaksikan peristiwa yang
mengerikan dari operasi Westerling itw, bahwa rakyat sebahagiannya lebih takut
kepada anak buah Westerling yang mereka sebut Belanda Hitam itu, dari pada anak
buah Westerling yang berkulit putih. Konsekuensi dari operasi militer Westerling ini,
maka kehidupan rakyat mengalami kesengsaraan dalam hidupnya dan makin
bertambah miskin. Betapa tidak, mereka telah kehilangan anggota keluarganya, harta
benda dirampok dan sebahagiannya lagi rumahnya dibakar oleh pasukan Westerling.
Inilah penderitaan rakyat selama periode keganasan pembunuhan massal yang
dilakukan oleh Kapten Westerling dengan anak buahnya yang sebahagian juga
berasal dari kelompok pribumi. Banyak diantara korban itu yang tidak ditemukan
lagi kuburannya karena dimakamkan secara massal dalam sebuah liang lahat yang
digali oleh rakyat sendiri sebelum mereka dibunuh secara mengerikan dan tidak
berperikemanusiaan. Tidak terhitung kecluarga yang hancur berantakan, dan tidak
terhivung pula jumlah harta benda yang telah menjadi korban keganasan operasi itu.
Namun, semua pengorbanan itu tidak sia-sia, karena akhimya kita telah berjaya
mempertahankan kemerdekaan.

Demikianlah beberapa catatan penting yang telah terpatri dalam sejarah
perjuangan perlawanan rakyat Sulawesi di Polombangking di awal revolusi 1945.
Kawasan ini, menonjol kedepan di zaman perjuangan, karena kelompok
aristokratnya atau raja-raja lokal di sekitar afdeling Goa, tampil sebagai penaja
revolusi, penaja dalam gerakan perlawanan rakyat untuk mempertahankan
kemerdekaan. Sebagai salah satu pusat gerakan militer atau pusat konsulidasi
kelompok gerilya di Sulawesi Selatan, kawasan Polombangking ini memang suatu
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pilihan yang tepat. Rakyatmya, yang dipimpin oleh keturunan raja Goa memiliki
tradisi sejarah perjuangan yang pantang menyerah dalam menghadapi Belanda.
Sepanjang periode penjajahan Belanda, mereka bertarung terus melawan serdadu
Belanda. Jika tidak dalam pertempuran atau pertarungan yang terbuka, seperti yang
dilakukan oleh Ayah Andi Mappanyukki Raja Goa ke XXXIV yang bernama dan
bergelar "I Makkulau Daeng Serang Karaeng Lambangperang Sultan Husain Tu
Lenguka ri Bundu'na®, maka perlawanan itu dilakukan dalam bentuk penyerangan
kecil-kecilan terhadap posisi serdadu Belanda di masyarakat. Atau, melakukan
pemberontakan dalam bentuk “pemberontakan petani”. Kecuali itu, yang patut
diperhatikan pula, bahwa kawasan Polombangking, juga memiliki tempat-tempat
yang strategis sepeiti bukit-bukit untuk menyerang serdadu Belanda secara
‘mendadak. Kawan hutan yang lebat dar daerah pegunungan. merupakan alternatif
terakhir yang digunakan oleh kelompok perlawanan rakyat untuk bersembunyi dari
pengejaran serdadu Belanda. Kemudian, bila tiba saatnya, mereka keluar lagi dari
persembunyiannya untuk melakukan pertarungan. :
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Perkenankaniah saya pada bahagian terakhir pidato ini, menyampikan terima
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